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Abstrak 

Di era informasi yang sangat terbuka saat ini, pemahaman tentang cara berpikir ilmiah menjadi 

semakin penting. Kemampuan ini memungkinkan seseorang berpikir secara kritis, analitis, dan 

sistematis ketika menghadapi informasi baru atau kompleks. Dengan penguasaan ini, individu 

dapat membedakan antara informasi yang valid dan yang bias atau tidak berdasar. Oleh karena itu, 

berpikir ilmiah bukan hanya relevan bagi ilmuwan atau peneliti, tetapi juga bagi masyarakat umum 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan literasi dan memahami dunia secara lebih objektif serta 

terukur. Penguasaan sarana berpikir ilmiah membuka peluang untuk memperluas pengetahuan dan 

mendukung kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi yang lebih berdampak dan berkelanjutan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa sarana berpikir ilmiah adalah kumpulan metode dan alat yang 

digunakan untuk memahami fenomena secara objektif dan sistematis. Pemikiran ilmiah menuntut 

adanya struktur yang dapat diuji, diulang, dan diukur sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

dapat dipercaya. Sarana ini melibatkan berbagai aspek penting dalam proses penalaran dan 

analisis. Salah satu aspek utamanya adalah logika, yang menjadi dasar menjaga konsistensi dalam 

penalaran ilmiah. Logika deduktif, yang bergerak dari prinsip umum ke kasus khusus, dan logika 

induktif, yang berawal dari kasus khusus menuju kesimpulan umum, membantu ilmuwan menarik 

kesimpulan yang koheren dan bebas dari kontradiksi. Sebagai ilustrasi, melalui logika deduktif, 

seorang ilmuwan dapat memahami fenomena tertentu berdasarkan prinsip-prinsip dasar yang telah 

terbukti benar.  

 

Kata Kunci: Logika, Berpikir, Ilmiah.  

 
 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, kemampuan berpikir ilmiah 

telah menjadi suatu keharusan, terutama di dunia modern yang semakin kompleks dan dipenuhi 

informasi. Berpikir ilmiah bukan sekadar proses berpikir biasa; ia melibatkan sarana-sarana khusus 

yang mendukung pembentukan pemahaman yang objektif, sistematis, dan berbasis data. Sarana-

sarana utama tersebut, yaitu logika, bahasa, matematika, dan statistika, menyediakan dasar-dasar 

yang diperlukan untuk memperoleh dan menganalisis pengetahuan secara valid dan reliabel(Shafitri 

& Tanjung, 2024). 

Logika berfungsi sebagai pondasi dalam penyusunan argumen ilmiah yang rasional, memastikan 

pemikiran berlangsung tanpa adanya kontradiksi atau kesalahan penalaran (Gulo & Hia, 2024). 

Observasi dan eksperimen kemudian berperan dalam mengumpulkan data langsung yang 

mendukung atau membantah hipotesis secara empiris. Sementara itu, bahasa menjadi alat 

komunikasi yang sangat penting dalam dunia ilmu pengetahuan karena memungkinkan ilmuwan 

menyampaikan ide dan hasil penelitian mereka kepada masyarakat dan komunitas ilmiah.(Herdayati 

et al., 2019) 

Lebih jauh lagi, matematika dan statistika memainkan peran signifikan dalam menganalisis data 

dan memprediksi pola yang terdapat dalam fenomena yang dikaji.(Abu & Eu, 2017) Penggunaan 

matematika dan statistika tidak hanya membantu dalam penyederhanaan dan pengolahan data, tetapi 

juga dalam menarik kesimpulan yang lebih akurat dan terpercaya. Di era informasi ini, di mana 
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akses ke informasi sangat luas, pemahaman yang baik tentang sarana berpikir ilmiah sangat penting. 

Penguasaan sarana ini membantu seseorang berpikir kritis, analitis, dan sistematis saat dihadapkan 

pada informasi baru atau kompleks.(Apriza, 2019) Hal ini juga memungkinkan seseorang untuk 

membedakan antara informasi yang valid dan informasi yang bias atau tidak berdasar. Dengan 

demikian, sarana berpikir ilmiah tidak hanya penting bagi ilmuwan atau peneliti, tetapi juga bagi 

masyarakat luas sebagai bagian dari pendidikan literasi yang lebih tinggi dan sebagai alat untuk 

memahami dunia dengan cara yang lebih objektif dan terukur.(Sumarni et al., 2023) 

Penguasaan berbagai sarana berpikir ilmiah ini membuka pintu menuju pengetahuan yang lebih 

luas dan memungkinkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang lebih berdampak dan 

berkelanjutan. 

 

METODE 

Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research), yaitu metode yang bertujuan 

mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai sumber pustaka.(Sari & Asmendri, 2020) 

Dengan pendekatan ini, data diperoleh dari materi-materi pustaka seperti buku sejarah, melalui 

proses membaca, menelaah, dan menganalisis literatur yang relevan, khususnya yang berkaitan 

dengan pemikiran ilmiah. Metode kepustakaan menjadi menarik untuk dikaji karena 

memungkinkan peneliti mengakses berbagai referensi pustaka yang membantu dalam menemukan 

solusi atas suatu permasalahan. Metode kepustakaan menawarkan solusi untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan.(Al Hakim et al., 2021) Hal ini didukung oleh keberadaan beragam referensi 

ilmiah yang dapat diteliti secara mendalam dalam studi kepustakaan. Dengan pendekatan ini, kajian 

yang dilakukan tidak hanya memberikan pemahaman yang komprehensif tetapi juga mencerminkan 

mutu ilmiah yang tinggi dari hasil penelitian. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sarana Berfikir Ilmiah 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, sarana merupakan segala sesuatu yang digunakan 

sebagai alat untuk mencapai tujuan dan makna.(Indonesia, 2019) Berfikir adalah suatu aktifitas 

untuk menemukan pengetahuan yang benar atau kebenaran. Berfikir juga dapat diartikan sebagai 

proses yang dilakukan untuk menentukan langkah yang akan ditempuh. sedangkan Ilmiah adalah 

ilmu. Jadi berfikir ilmiah adalah proses atau aktifitas manusia untuk menemukan atau mendapatkan 

ilmu yang bercirikan dengan adanya kausalitas, analisis dan sintesis.Berfikir ilmiah juga diartikan 

sebagai berpikir yang logis dan empiris.(Mustofa, 2016) Logis adalah masuk akal dan empiris 

adalah dibahas secara mendalam berdasarkan fakta yang dapat dipertanggung jawabkan.(Mustofa, 

2016) 

Dalam epistemology atau perkembangan untuk mendapatkan ilmu, diperlukan adanya sarana 

berfikir ilmiah. Sarana berfikir ilmiah ini adalah alat bagi metode ilmiah dalam melakukan 

fungsinya secara baik.(Purnomo, 2013) Jadi fungsi sarana berfikir ilmiah adalah membantu proses 

metode ilmiah dalam mendapat ilmu atau teori yang lain. Sarana ilmiah pada dasarnya merupakan 

alat yang membantu kegiatan ilmiah dalam berbagai langkah yang harus ditempuh, dengan alat ini 

manusia melaksanakan kegiatan ilmiah.(Rijal & Sere, 2017) Manusia mampu mengembangkan 

pengetahuannya karena manusia berpikir mengikuti kerangka berpikir ilmiah dan menggunakan 

alat-alat berpikir yang benar.    

Sarana berpikir diperlukan untuk melakukan kegiatan ilmiah secara baik dan teratur. Sarana 

berfikir ilmiah adalah alat atau metode yang digunakan dalam proses berpikir ilmiah untuk 

memastikan bahwa hasil pemikiran dan pengetahuan yang diperoleh bersifat objektif, terstruktur, 

dan dapat diandalkan. Sarana-sarana ini mencakup logika, observasi, eksperimen, bahasa, 

matematika, dan statistika. Pentingnya sarana berpikir ilmiah adalah untuk membedakan pemikiran 

ilmiah dari pemikiran sehari-hari yang mungkin cenderung subjektif atau berbasis asumsi. Dengan 

sarana ini, proses berpikir ilmiah menjadi lebih sistematis, terarah, dan transparan sehingga hasilnya 

dapat dipertanggungjawabkan.(Rijal & Sere, 2017)  
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Pemahaman tentang sarana berpikir ilmiah juga memungkinkan seseorang mengembangkan pola 

pikir yang kritis dan objektif. Sarana-sarana ini menuntut penerapan metode-metode khusus yang 

terstruktur dan terukur untuk memahami suatu fenomena.(Sumarni et al., 2023) Dengan demikian, 

memahami konsep ini merupakan langkah awal yang penting dalam mempelajari ilmu pengetahuan. 

Tanpa pemahaman yang jelas tentang sarana berpikir ilmiah, proses penelitian berisiko 

mengandung bias atau asumsi yang tidak didasarkan pada data yang valid. 

 

Macam Macam Sarana Berfikir Ilmiah dan Perannya dalam Kegiatan Ilmiah 

1. Logika 

Logika berasal dari bahasa latin yaitu logos yang berarti perkataan atau sabda.  Dalam bahasa 

sehari-hari perkataan logika atau logis menunjukkan cara berfikir atau cara hidup atau sikap hidup 

tertentu yaitu yang masuk akal, yang wajar, yang beralasan atau berargumen, yang ada rasionya 

atau hubungan-hubungan rasionalnya yang dapat dimengerti walaupun belum tentu disetujui 

tentang benar atau salahnya.(Sobur, 2015) Dapat dikatakan bahwa logika adalah kajian dalam 

proses penalaran yang bertolak dari penerapan prinsip berpikir dalam suatu penalaran yang tepat 

yang digunakan dalam membedakan yang baik dan yang benar dari penalaran yang buruk dan salah.  

Dalam filsafat ilmu tidak terlepas dari logika sebagai landasan pokok pengetahuan. Sebab filsafat 

tanpa logika akan menemukan kegagalan dalam memaknai fenomenologi alam. Logika 

sememangnya esensi berfikir filsafat ilmu. Sebab filsafat tanpa logika akan kelam. Logika akan 

membangun kepercayaan seseorang dalam kehidupannya, dimana seseorang akan mampu untuk 

mengembangkan potensi dirinya jika menggunakan logika berfikir yang baik dan benar. Kegiatan 

berpikir atau akal budi manusia. (Sobur, 2015) 

Logika adalah sarana dasar untuk memastikan konsistensi dalam penalaran ilmiah. Karena itu, 

berpikir logis adalah berpikir sesuai dengan aturan-aturan berpikir, seperti setengah tidak boleh 

lebih besar daripada satu.17 Logika merupakan kumpulan kaidah-kaidah yang memberi jalan 

(system) berpikir tertib dan teratur sehingga kebenarannya dapat diterima oleh orang lain. Logika 

akan memberi suatu ukuran (norma) yakni suatu anggapan tentang benar dan salah terhadap suatu 

kebenaran. Ukuran kebenarannya adalah logis. Logika adalah bidang pengetahuan yang 

mempelajari tentang asas, aturan, dan prosedur penalaran yang benar. Dengan istilah lain logika 

sebagai jalan atau cara untuk memperoleh pengetahuan yang benar.(Sobur, 2015)  

Sebagai sarana berfikir ilmiah, logika mengarahkan manusia untuk berpikir dengan benar sesuai 

dengan kaidah-kaidah berpikir yang benar. Dengan logika manusia dapat berpikir dengan sistematis 

dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Jika ingin melakukan kegiatan berpikir dengan 

benar maka harus menggunakan kaidah-kaidah berpikir yang logis. Dengan logika dapat dibedakan 

antara proses berpikir yang benar dan proses berpikir yang salah. 

Menurut Aristoteles ada dua bentuk logika yang sekarang kita kenal dengan istilah deduksi dan 

induksi.  

a. Logika deduksi, dikenal juga dengan nama silogisme, adalah menarik kesimpulan dari 

pernyataan umum atas hal yang khusus. Contoh terkenal dari silogisme adalah: Semua 

manusia akan mati (pernyataan umum, premis mayor); si A manusia (pernyataan antara, 

premis minor); dan si A akan mati (kesimpulan, konklusi)  

b. Logika induksi adalah kebalikan dari deduksi, yaitu menarik kesimpulan dari pernyataan-

pernyataan yang bersifat khusus menuju pernyataan umum. Contoh: si A adalah manusia, 

dan ia mati (pernyataan khusus); Muhammad, Asep, dll adalah manusia, dan semuanya 

mati (pernyataan antara); dan Semua manusia akan mati (kesimpulan).(Yasin et al., 2018) 

2. Bahasa 

Jujun S. Suriasumantri menyebut bahasa sebagai serangkaian bunyi dan lambang yang 

membentuk makna.  Dalam hal ini kita menggunakan bunyi sebagai alat untuk 

berkomunikasi.(Mahmudi, 2009) Manusia menggunakan bunyi sebagai alat  komunikasi yang 

paling utama, meskipun mereka yang tidak dianugerahi kemampuan bersuara harus menggunakan 

bahasa isyarat. Berbeda dengan binatang yang tidak mempunyai bahasa seperti manusia, maka 

binatang baru bisa berfikir jika obyek itu berasa di depan matanya.(Mahmudi, 2009) Dengan 
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bahasa, manusia dimungkinkan untuk berpikir secara abstrak dengan mentransformasikan gejala 

alam atau gejala sosial sebagai obyek faktual menjadi lambanglambang bahasa yang abstrak melalui 

kata-kata. Untuk setiap obyek faktual yang diabstraksi diberi lambang bahasa tersendiri, berupa kata 

tertentu, yang setelah dikomunikasikan mendapat kesepakatan mempunyai konotasi yang sama. 

Mula-mula berupa kata dari bahasa sehari-hari, namun kemudian untuk komunikasi ilmiah, menjadi 

istilah. Selama hayat dikandung badan, manusia mengumpulkan lambang-lambang, sehingga 

tersusun  perbendaharaan kata yang makin kaya. Dan melalui perbendaharaan kata itu manusia 

berkomunikasi mengenai segenap pengalaman, pengetahuan, pemikiran, sikap dan perasaan.(Rijal 

& Sere, 2017) 

Menurut Carnap, bahasa dibedakan menjadi dua fungsi, yaitu fungsi ekspresif dan fungsi 

kognitif atau representatif. Dalam fungsi ekspresif, bahasa merupakan ungkapan atau pernyataan 

mengenai perasaan, sebagai ucapan keadaan hati, jiwa dan memiliki kecondongan baik tetap 

ataupun sementara untuk bereaksi.   

Dalam konteks fungsi representatif, bahasa berperan sebagai alat untuk merepresentasikan atau 

menggambarkan dunia luar secara objektif. Fungsi ini memungkinkan bahasa untuk menyampaikan 

fakta, informasi, atau pernyataan yang memiliki arti atau makna tertentu dan dapat dipahami oleh 

orang lain.Sedang menurut Halliday, ada tujuh fungsi bahasa yang berbeda-beda. Namun 

setidaknya terdapat tiga fungsi pokok yaitu fungsi interaksional, fungsi personal, dan fungsi 

imajinatif. Sebagai interaksional, bahasa merupakan alat menciptakan dan menjaga hubungan sosial 

antar individu. Sebagai fungsi personal, bahasa merupakan ungkapan perasaan, emosi, kepribadian 

seseorang dalam berkomunikasi.(Sri et al., 2022)  

Sedangkan sebagai fungsi imajinatif, bahasa merupakan layanan untuk menciptakan imajinasi 

atau ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan atau cerita. Secara garis besar, fungsi bahasa 

dikelompokkan menjadi fungsi ekspresif, konatif, dan representasional. Dengan fungsi 

ekspresifnya, bahasa terarah pada si pembicara; dalam fungsi konatif, bahasa terarah pada lawan 

bicara; dan dengan fungsi representasional, bahasa terarah pada objek lain di luar si pembicara dan 

lawan bicara. Fungsi-fungsi bahasa juga dibedakan jadi simbolik, emotif dan afektif. Fungsi 

simbolik menonjol dalam komunikasi ilmiah, sedangkan fungsi afektif menonjol dalam komunikasi 

estetik.(Sri et al., 2022)  

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, termasuk di dalamnya 

adalah kegiatan  ilmiah. Kegiatan ilmiah sangat berkaitan erat dengan bahasa. Menggunakan bahasa 

yang baik dalam berpikir membantu untuk mengkomunikasikan jalan pikiran kepada orang lain. 

Cara untuk mengkomunikasikannya kepada orang lain adalah menggunakan sarana bahasa.  

Bahasa memegang peranan penting dan suatu hal yang lazim dalam hidup dan kehidupan 

manusia. Kelaziman tersebut membuat manusia jarang memperhatikan bahasa dan menganggapnya 

sebagai suatu hal yang biasa, seperti bernafas dan berjalan. Menurut Ernest Cassirer, sebagaimana 

yang dikutip oleh Jujun, bahwa keunikan manusia bukanlah terletak pada kemampuan berpikir 

melainkan terletak pada kemampuan berbahasa. Bahasa diperlukan manusia atau sebagai alat 

komunikasi atau fungsi komunikatif dan alat budaya yang mempersatukan manusia yang 

menggunakan bahasa tersebut atau fungsi kohesif.  

Di dalam fungsi komunikatif terdapat 3 unsur dalam bahasa, yang digunakan untuk 

menyampaikan hal-hal sebagai berikut: perasaan (unsur emotif), sikap (unsur afektif) dan buah 

pikiran (unsur penalaran). perkembangan bahasa dipengaruhi oleh ketiga unsur bahasa ini. 

Komunikasi ilmiah bertujuan untuk menyampaikan informasi yang berupa pengetahuan.(Sumarni et 

al., 2023) 

3. Matematika 

Matematika adalah alat berfikir ilmiah yang esensial dalam mengukur, menghitung dan 

menafsirkan data. Dalam penelitian ilmiah, matematika digunakan untuk mengekspresikan 

fenomena dalam bentuk angka dan rumus yang mempermudah analisis dan pengambilan keputusan 

berdasarkan data yang akurat.(Sumarni et al., 2023) 

Menurut Jujun S. Suriasumantri, matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian 

makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-lambang matematika bersifat 
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“artifisial” yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna diberikan kepadanya. Tanpa itu maka 

matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus yang mati. Bahasa verbal mempunyai 

beberapa kekurangan yang sangat mengganggu. Untuk mengatasi kekurangan kita berpaling kepada 

matematika. Matematika adalah bahasa yang berusaha menghilangkan sifat kabur, majemuk dan 

emosional dari bahasa verbal.(Mahmudi, 2009)   

Matematika dibandingkan dengan disiplin-disiplin ilmu yang lain mempunyai karakteristik 

tersendiri. Banyak para ahli menyebutkan bahwa matematika itu berhubungan dengan ide-ide atau 

konsep-konsep yang abstrak yang penalarannya bersifat deduktif, namun orang-orang sering 

menyebut matematika itu ilmu hitung.  

Dengan belajar matematika diharapkan pula diperoleh kemampuan bernalar pada diri siswa yang 

tercermin melalui mampu berpikir kritis, logis, sistematis dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin 

dalam memecahkan masalah baik dalam bidang matematika, bidang lain atau dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika juga merupakan alat yang dapat memperjelas dan menyederhanakansuatu 

keadaan atau situasi melalui abstraksi, idealisasi, atau generalisasi untuk suatu studi ataupun 

pemecahan masalah.  

Pentingnya matematika tidak lepas dari perannya dalam segala jenis dimensi kehidupan. 

Misalnya banyak persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan menghitung dan mengukur. 

aritmetika (studi tentang bilangan) dan mengukur mengarah pada geometri (studi tentang bangun, 

ukuran dan posisi benda). Aritmetika dan geometri merupakan fondasi atau dasar dari matematika. 

Namun, perkembangan dalam navigasi, transportasi, dan perdagangan, termasuk kemajuan 

teknologi sekarang ini membutuhkan diagram dan peta serta melibatkan proses pengukuran yang 

dilakukan secara tak langsung. Akibatnya, perlu studi tentang trigonometri.  

Matematika merupakan sarana berpikir ilmiah yang menggunakan pola penalaran deduktif. 

Sarana berpikir ilmiah ini dalam proses pendidikan kita, merupakan bidang studi tersendiri. Artinya 

kita mempelajari sarana berpikir ilmiah ini seperti mempelajari berbagai cabang ilmu. Dalam hal ini 

kita harus memperhatikan dua hal. Pertama, sarana ilmiah bukan merupakan ilmu dalam pengertian 

bahwa sarana ilmiah itu merupakan kumpulan pengetahuan yang didapatkan berdasarkan metode 

ilmiah. (Sumarni et al., 2023) 

Peranan matematika sebagai sarana berpikir ilmiah oleh Suherman (2003) disebutkan 

diperolehnya kemampuan-kemampuan sebagai berikut: a) Menggunakan algoritma Yang termasuk 

kedalam kemampuan ini antara lain adalah melakukan operasi hitung, operasi himpunan, dan 

operasi lainya. Juga menghitung ukuran tendensi sentral dari data yang banyak dengan cara manual, 

b) Melakukan manipulasi secara matematika Yang termasuk kedalam kemampuan ini antara lain 

adalah menggunakan sifatsifat atau rumus-rumus atau prinsipprinsip atau teorema-teorema kedalam 

pernyataan matematika, c) Mengorganisasikan Kemampuan ini antara lain meliputi: 

mengorganisasikan data atau informasi, misalnya membedakan atau menyebutkan apa yang 

diketahui dari suatu soal atau masalah dari apa yang ditanyakan, d) Memanfatkan simbol, tabel, 

grafik, dan membuatnya Kemampuan ini antara lain meliputi : menggunakan simbol, tabel, grafik 

untuk menunjukan suatu perubahan atau kecenderungan dan membuatnya, e) Mengenal dan 

menemukan pola Kemampuan ini antara lain meliputi : mengenal pola susunan bilangan dan pola 

bangun geometri. (Sumarni et al., 2023) 

Menarik kesimpulan Kemampuan ini antara lain meliputi: 1) kemampuan menarik kesimpulan 

dari suatu hasil hitungan atau pembuktian suatu rumus. 2) Membuat kalimat atau model matematika 

Kemampuan ini antara lain meliputi: kemampuan secara sederhana dari fonemena dalam kehidupan 

sehari-hari kedalam model matematika atau sebaliknya dengan model ini diharapkan akan 

mempermudah penyelesaianya. 3) Membuat interpretasi bangun geometri kemampuan ini antara 

lain meliputi: kemampuan menyatakan bagian-bagian dari bangun geometri dasar maupun ruang 

dan memahami posisi dari bagian. 4) Kemampuan ini antara lain meliputi; kemampuan memilih 

satuan ukuran yang tepat, estimasi, mengubah satuan ukuran ke satuan lainnya. 5) Menggunakan 

alat hitung dan alat bantu lainya dalam matematika, seperti tabel matematika, kalkulator, dan 

komputer.  
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4. Statistika 

Secara etimologi, kata “statistik” berasal dari kata status (bahasa latin) yang mempunyai 

persamaan arti dengan kata state (bahasa Inggris), yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan 

dengan negara. Pada mulanya, kata “statistik” diartikan sebagai “kumpulan bahan keterangan 

(data), baik yang berwujud angka (data kuantitatif) maupun data yang tidak berwujud angka (data 

kuantitatif), yang mempunyai arti penting dan kegunaan yang besar bagi suatu negara”. Namun 

pada perkembangan selanjutnya, arti kata statistik hanya dibatasi pada kumpulan bahan keterangan 

yang berwujud angka (data kuantitatif) saja. (Sumarni et al., 2023) 

Ditinjau dari segi terminologi, dewasa ini istilah statistik terkandung berbagai macam pengertian, 

yaitu: 1) Istilah statistik kadang diberi pengertian sebagai data statistik, yaitu kumpulan bahan 

keterangan berupa angka atau bilangan. 2) Sebagai kegiatan statistik atau kegiatan perstatistikan 

atau kegiatan penstatistikan. 3) Kadang juga dimaksudkan sebagai metode statistik yaitu cara-cara 

tertentu yang perlu ditempuh dalam rangka mengumpulkan, menyusun, atau mengatur, menyajikan, 

menganalisis, dan memberikan interpretasi terhadap sekumpulan bahan keterangan yang berupa 

angka itu dapat berbicara atau dapat memberikan pengertian makna tertentu. Istilah statistik dewasa 

ini juga dapat diberi pengertian 4) sebagai “ilmu statistika”, ilmu statistika adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari memperkembangkan secara ilmiah tahap-tahap yang ada dalam kegiatan statistik 

atau ilmu pengetahuan yang membahas (mempelajari) dan memperkembangkan prinsip-prinsip, 

metode dan prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka; a) Pengumpulan data angka, b) 

Penyusunan atau pengaturan data angka, c) Penyajian atau penggambaran atau pelukisan data 

angka, d) Penganalisisan terhadap data angka, e) Penarikan kesimpulan (conclusion), f) 

(estimation), g) Penyusunan ramalan (prediction) secara ilmiah (dalam hal ini secara matematik) 

pengumpulan data angka tersebut. (Sumarni et al., 2023) 

Menurut Sudjana Statistika adalah pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara 

pengumpulan fakta, pengolahan serta pembuatan keputusan yang cukup beralasan berdasarkan fakta 

dan penganalisaan yang dilakukan. Sedangkan statistik dipakai untuk menyatakan kumpulan fakta, 

umumnya berbentuk angka yang disusun dalam tabel atau diagram melukiskan menggambarkan 

suatu persoalan.(Rijal & Sere, 2017)  

Jujun S. Suriasumantri juga mengatakan bahwa pengujian statistik mengharuskan kita untuk 

menarik kesimpulan yang bersifat umum dari kasus-kasus yang bersifat individual. Misalnya, jika 

kita ingin mengetahui berapa tinggi rata-rata anak umur 10 tahun di Indonesia, maka dalam hal ini 

yang paling logis dilakukan adalah dengan melakukan pengukuran seluruh anak umur 10 tahun di 

Indonesia. Tetapi hal tersebut akan menemui hambatan yang tidak sedikit baik waktu, tenaga juga 

biaya akan terkuras habis. Maka statistika memberikan jalan keluar yaitu dengan cara manarik 

kesimpulan yang bersifat umum dengan jalan mengamati hanya sebagian dari populasi yang 

bersangkutan.(Sumarni et al., 2023) 

Statistika juga memberikan kemampuan kepada kita untuk mengetahui apakah suatu hubungan 

kausalita antara dua faktor atau lebih bersifat kebetulan atau memang benar-benar terkait dalam 

suatu hubungan yang empiris. Penarikan kesimpulan secara statistik memungkinkan kita untuk 

melakukan kegiatan ilmiah secara ekonomis, dimana tanpa statistika hal ini tak mungkin dilakukan. 
  

KESIMPULAN 

Sarana berpikir ilmiah merupakan kumpulan alat dan metode yang digunakan untuk mencapai 

pemahaman yang objektif dan sistematis terhadap suatu fenomena. Pemikiran ilmiah membutuhkan 

struktur yang dapat diuji, diulang, dan diukur, sehingga memungkinkan para ilmuwan atau peneliti 

untuk memperoleh kesimpulan yang dapat diandalkan.   

Berbagai sarana berpikir ilmiah mencakup beberapa aspek penting yang saling mendukung 

dalam proses penalaran dan analisis. Pertama, logika menjadi sarana dasar untuk memastikan 

konsistensi dalam penalaran ilmiah. Penggunaan logika deduktif, yang bergerak dari hal umum ke 

hal khusus, serta logika induktif, yang berjalan dari hal khusus ke hal umum, membantu ilmuwan 

menarik kesimpulan yang koheren dan bebas dari kontradiksi. Sebagai contoh, logika deduktif 
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memungkinkan ilmuwan menyimpulkan suatu fenomena berdasarkan prinsip-prinsip dasar yang 

telah terbukti benar. Kedua, bahasa memiliki peran penting dalam mengkomunikasikan pemikiran, 

observasi, dan temuan ilmiah dengan jelas dan efektif. Bahasa yang tepat memfasilitasi komunikasi 

produktif antarilmuwan dan memungkinkan pertukaran informasi yang kritis dalam komunitas 

ilmiah.   

Selanjutnya, matematika menjadi alat esensial dalam berpikir ilmiah, khususnya untuk 

mengukur, menghitung, dan menafsirkan data. Dalam penelitian, matematika digunakan untuk 

mengekspresikan fenomena dalam bentuk angka dan rumus, sehingga mempermudah analisis serta 

pengambilan keputusan yang berbasis data akurat. Terakhir, statistika menjadi sarana penting dalam 

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. Melalui statistika, para ilmuwan dapat memahami data 

secara kuantitatif dan menarik kesimpulan yang dapat dipercaya dari hasil penelitian. Dengan 

demikian, logika, bahasa, matematika, dan statistika membentuk fondasi utama dalam proses 

berpikir ilmiah. 
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